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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Aceh Tengah (Bappeda Aceh Tengah), dengan objeknya adalah pelaksanaan anggaran belanja instansi tersebut selama tahun anggaran 2012-2016. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana efektivitas dan efisiensi pelaksanaan anggaran belanja pada Bappeda Aceh Tengah. Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder berupa Laporan Realisasi Anggaran Bappeda Aceh Tengah selama tahun anggaran 2012-2016. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan teknik analisis datanya bersifat deskriptif dan menggunakan perhitungan rasio keuangan, yaitu rasio efektivitas dan rasio efisiensi. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa efektivitas pelaksanaan anggaran belanja pada Bappeda Aceh Tengah selama tahun anggaran 2012-2016 umumnya sudah efektif, kecuali pada tahun 2013 yang berada pada kriteria cukup efektif yang diakibatkan oleh rendahnya realisasi belanja tidak langsung di tahun tersebut. Kemudian ditinjau dari sisi efisiensinya juga menunjukkan sudah efisien, karena realisasi belanja langsungnya dalam upaya mewujudkan program/kegiatan yang telah ditetapkan cenderung lebih rendah, dengan jumlahnya masih dibawah 50%.
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I. PENDAHULUAN
Keuangan daerah yang dinyatakan dalam bentuk anggaran merupakan suatu rencana operasional keuangan daerah, dimana di satu sisi menggambarkan penerimaan pendapatan daerah, dan di lain sisi menggambarkan pengeluaran untuk membiayai pengeluaran rutin dan pengeluaran pembangunan daerah dalam satu tahun anggaran. Diantara kedua sisi anggaran tersebut, sisi pengeluaran cenderung menjadi pusat perhatian publik karena terkait dengan kinerja pemerintah dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.
Berdasarkan penyajian laporan keuangan pemerintah daerah, sisi pengeluaran daerah atau belanja daerah terdiri atas belanja operasi, belanja modal, belanja tak terduga, dan belanja transfer. Pengklasifikasian jenis-jenis belanja ini sesuai dengan yang diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 Tentang Standar Akuntansi Pemerintahan. Dalam pelaksanaan belanja tersebut, pemerintah daerah diwajibkan untuk mengelola anggarannya berdasarkan asas efektivitas, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas sebagaimana yang telah diamanatkan dalam Pasal 280 ayat (2) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah. 
Anggaran sebagai masukkan (input) dalam kegiatan pemerintahan tentunya terdapat keluaran (output) yang diharapkan yakni dalam bentuk program/kegiatan, dimana semakin besar output yang dihasilkan seiring dengan penggunaan input yang rendah akan menghasilkan kinerja yang efisien. Semakin efisien kinerja pemerintah daerah maka sisa anggarannya semakin besar, sehingga dapat dipergunakan untuk kegiatan-kegiatan pemerintahan lainnya dalam rangka memberikan pelayanan prima kepada masyarakat. Oleh karena itu, penilaian kinerja berdasarkan asas efisiensi akan mencerminkan kemampuan pemerintah dalam mengelola keuangannya.
Pencapaian kinerja pemerintah secara efektif dan efisien bukan sesuatu hal yang mudah, hal ini dapat dilihat dari fenomena rendahnya penyerapan anggaran yang terjadi hampir diseluruh pemerintah daerah (Sopanah, 2016). Rendahnya penyerapan anggaran mengindikasikan kinerja pemerintah belum efektif dalam merealisasikan anggaran, sehingga beberapa program kerjanya tidak bisa didanai. Selain itu, Kementerian Dalam Negeri juga mencatat mayoritas pemerintah daerah masih lebih banyak menggunakan anggarannya untuk menggaji pegawai ketimbang membelanjakannya untuk proyek pembangunan, sehingga menunjukkan kinerja yang tidak efisien (Kumolo, 2016).
Beberapa fenomena yang disebutkan di atas memotivasi peneliti untuk melakukan sebuah penelitian terkait dengan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan anggaran belanja, yang akan dilakukan pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Aceh Tengah (Bappeda Aceh Tengah). Adapun permasalahan terkait dengan pelaksanaan anggaran belanja pada Bappeda Aceh Tengah diantaranya yaitu efektivitas realisasi anggaran belanjanya masih belum optimal, yang dapat dilihat dari sisa anggarannya setiap tahun yang cenderung meningkat seperti yang digambarkan pada gambar 1.1 berikut ini.







Gambar 1.1
Sisa Anggaran Belanja Bappeda Aceh Tengah
Tahun Anggaran 2012-2016

Sumber: Bappeda Aceh Tengah (2018)
Gambar di atas menunjukkan sisa anggaran belanja Bappeda Aceh Tengah selama tahun 2012-2016 mengalami peningkatan yang sangat besar, kecuali pada tahun 2014 yang mengalami penurunan, sehingga hal yang demikian mengindikasikan pelaksanaan anggaran belanja pada instansi tersebut masih belum sepenuhnya efektif. Hal ini menjadi fenomena dalam penelitian ini yang mendorong peneliti untuk menganalisis dan mengevaluasi lebih lanjut terkait dengan pelaksanaan anggaran belanja pada Bappeda Aceh Tengah berdasarkan konsep efektivitas dan efisiensi.

II. KAJIAN KEPUSTAKAAN
[bookmark: _Toc493261199]Definisi Kinerja Anggaran
Menurut Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Perpres No. 29 Tahun 2014), dijelaskan bahwa kinerja merupakan keluaran/hasil dari kegiatan/program yang telah atau hendak dicapai sehubungan dengan penggunaan anggaran dengan kuantitas dan kualitas terukur. Lebih lanjut dijelaskan keluaran (output) adalah barang atau jasa yang dihasilkan oleh kegiatan yang dilaksanakan untuk mendukung pencapaian sasaran dan tujuan program dan kebijakan, hasil (outcome) adalah segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya keluaran dari kegiatan-kegiatan dalam satu program, kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan, dan program adalah penjabaran dari kebijakan.
Bastian (2012:329) mendefinisikan kinerja sebagai kinerja dikatakan sebagai sebuah hasil (output) dari suatu proses tertentu yang dilakukan oleh seluruh komponen organisasi terhadap sumber-sumber tertentu yang digunakan (input). Selanjutnya kinerja juga merupakan hasil dari serangkaian proses kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu organisasi.

[bookmark: _Toc493261200]Pengukuran Kinerja Anggaran
Pengukuran kinerja merupakan suatu metode untuk menilai kemajuan yang telah dicapai dibandingkan dengan tujuan yang telah ditetapkan (Adisasmita, 2014:33). Menurut Perpres No. 29 Tahun 2014, pengukuran kinerja anggaran merupakan perbandingan antara realisasi kinerja dengan sasaran (target) kinerja yang dicantumkan dalam lembar/dokumen perjanjian kinerja dalam rangka pelaksanaan APBN/APBD tahun berjalan dengan menggunakan indikator kinerja yang telah ditetapkan dalam lembar/dokumen perjanjian kinerja.
Menurut Mahsun (2012:147), pengukuran kinerja anggaran adalah suatu proses penilaian kemajuan pekerjaan terhadap tujuan dan sasaran yang telah ditentukan sebelumnya. Mengukur tingkat ketercapaian tujuan, sasaran dan strategi adalah membandingkan hasil aktual dengan indikator dan ukuran kinerja yang telah ditetapkan. Analisis antara hasil aktual dengan indikator dan ukuran kinerja ini menghasilkan penyimpangan positif, penyimpangan negatif, atau penyimpangan nol. Penyimpangan positif berarti pelaksanaan kegiatan sudah berhasil mencapai serta melampaui indikator dan ukuran kinerja yang ditetapkan. Penyimpangan negatif berarti pelaksanaan kegiatan belum berhasil mencapai indikator dan ukuran kinerja yang ditetapkan. Penyimpangan nol berarti pelaksanaan kegiatan sudah berhasil mencapai atau sama dengan indikator dan ukuran kinerja yang ditetapkan.

[bookmark: _Toc493261203]Pengukuran Kinerja Anggaran Belanja dengan Menggunakan Konsep Efektifitas 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah, disebutkan bahwa asas efektivitas merupakan asas yang berorientasi pada tujuan yang tepat guna dan berdaya guna. Menurut Ulum (2012:28), efektivitas merupakan ukuran berhasil tidaknya suatu organisasi mencapai tujuannya. Apabila suatu organisasi berhasil mencapai tujuan maka organisasi tersebut dikatakan telah berjalan dengan efektif. 
Selanjutnya Sedarmayanti (2012:67) mendefinisikan efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh target dapat tercapai. Berikutnya Mardiasmo (2012:132) mendefinisikan efektifitas pada dasarnya berhubungan dengan pencapaian tujuan atau target kebijakan (hasil guna), yaitu hubungan antara keluaran dengan tujuan yang harus dicapai. Kemudian Adisasmita (2014:170) mendefinisikan efektivitas adalah suatu kondisi atau keadaan dimana dalam memilih tujuan yang hendak dicapai dan sarana atau peralatan yang digunakan disertai dengan tujuan yang diinginkan dapat dicapai dengan hasil yang memuaskan.Oleh karena itu, untuk mengetahui seberapa jauh target yang telah dicapai maka perlu dilakukan pengukuran efektifitas, dengan rumus yang dapat digunakan yaitu:

Efektifitas 
Pengukuran kinerja anggaran belanja berdasarkan konsep efektifitas menggambarkan kemampuan pemerintah dalam merealisasikan anggaran belanja yang direncanakan dibandingkan dengan target yang ditetapkan. Semakin besar nilai rasio yang diperoleh atau semakin besar target yang direalisasi, mengindikasikan bahwa semakin efektif kinerja anggaran pada suatu instansi pemerintahan, begitu juga sebaliknya. 

[bookmark: _Toc493261204]Pengukuran Kinerja Anggaran Belanja Dengan Menggunakan Konsep Efisiensi
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah, disebutkan bahwa asas efisiensi merupakan asas yang berorientasi pada minimalisasi penggunaan sumber daya dalam penyelenggaraan pemerintahan untuk mencapai hasil kerja yang terbaik. Adisasmita (2014:169) menjelaskan efisiensi dapat dikatakan suatu kondisi atau keadaan dimana penyelesaian suatu pekerjaan dilaksanakan dengan benar dan dengan penuh kemampuan yang dimiliki. Mardiasmo (2012:132) mengemukakan efisiensi berhubungan erat dengan konsep produktifitas yang menunjukkan kehematan baik dari segi waktu, tenaga dan biaya. 
Perbedaan antara efektivitas dengan efisiensi yaitu efektivitas merupakan pengukuran keberhasilan dalam pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan. Sebagai contoh jika sebuah tugas dapat selesai dengan cara-cara yang sudah ditentukan, maka cara tersebut adalah benar atau efektif. Sedangkan efisiensi adalah penggunaan sumber daya secara minimum guna pencapaian hasil yang optimum. Efisiensi menganggap bahwa tujuan-tujuan yang benar telah ditentukan dan berusaha untuk mencari cara-cara yang paling baik untuk mencapai tujuan-tujuan yang benar tersebut. Efektifitas dapat diinterpretasikan dengan melakukan tugas yang benar sedangkan efisiensi yaitu melakukan tugas dengan benar. 
Proses kegiatan operasional dapat dikatakan efisien apabila suatu produk atau hasil kerja tertentu dapat dicapai dengan penggunaan sumber daya dan dana yang serendah–rendahnya (spending well). Indikator efisiensi menggambarkan hubungan antara masukan sumber daya oleh suatu unit organisasi dan keluaran yang dihasilkan. Menurut Mahsun dalam Sumenge (2013), tingkat efisiensi diukur dengan cara membandingkan realisasi anggaran belanja langsung dengan total realisasi anggaran belanja, dengan rumusnya dapat dilihat berikut ini.

Efisiensi
Pengukuran kinerja anggaran belanja berdasarkan konsep efisiensi menggambarkan kemampuan pemerintah dalam mencapai output yang optimal dengan input yang minimal. Semakin besar nilai rasio yang diperoleh, mengindikasikan bahwa semakin efisien kinerja anggaran pada suatu instansi, begitu juga sebaliknya. 

III. [bookmark: _Toc449965528][bookmark: _Toc453253902][bookmark: _Toc458404183][bookmark: _Toc459130074][bookmark: _Toc473725691][bookmark: _Toc479861491][bookmark: _Toc493000774][bookmark: _Toc493169457][bookmark: _Toc493261126]METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc479861493][bookmark: _Toc493000775][bookmark: _Toc493169458][bookmark: _Toc493261127]Lokasi Penelitian dan Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Badan Perencanaan Daerah (Bappeda) Kabupaten Aceh Tengah, yang beralamat di Jl. Yos Sudarso, Blang Kolak II, Kecamatan Bebesen, Kabupaten Aceh Tengah. Adapun yang menjadi objek dari penelitian ini adalah pelaksanaan anggaran belanja pada instansi tersebut untuk dianalisis kinerjanya berdasarkan analisis efektivitas dan efisiensi selama tahun anggaran 2012-2016.

[bookmark: _Toc467789273][bookmark: _Toc479861495][bookmark: _Toc493000778][bookmark: _Toc493169460][bookmark: _Toc493261129]Jenis Penelitian dan Metode Analisis Data
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Metode analisis data pada penelitian kualitatif umumnya bersifat deskriptif, yaitu analisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Adapun metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis efektivitas dan efisiensi, yaitu:
Analisis efektifitas, yang diukur dengan cara membandingkan realisasi anggaran belanja dengan target anggaran belanja.  Menurut Ulum (2012:32), rumus yang digunakan untuk menghitung analisis efektifitas anggaran belanja adalah :

Dengan kriteria efektivitasnya yaitu:
1. Jika hasil perbandingan lebih dari 100%, maka anggaran belanja dikatakan sangat efektif.
2. Jika hasil pencapaian antara 90% - 100%, maka anggaran belanja dikatakan efektif.
3. Jika hasil pencapaian antara 80% - 90%, maka anggaran belanja dikatakan cukup efektif.
4. Jika hasil pencapaian antara 60% - 80%, maka anggaran belanja dikatakan kurang efektif.
5. Jika hasil pencapaian dibawah 60%, maka anggaran belanja dikatakan tidak efektif

Analisis Efisiensi, yang diukur dengan cara membandingkan realisasi anggaran belanja langsung dengan total realisasi anggaran belanja. Menurut Ulum (2012:33), rumus yang digunakan untuk menghitung analisis efisiensi belanja adalah:



Dengan kriteria efisiensinya yaitu:
1. Jika hasil perbandingan lebih dari 100%, maka anggaran belanja dikatakan tidak efisien.
2. Jika hasil pencapaian antara 90% - 100%, maka anggaran belanja dikatakan kurang efisien.
3. Jika hasil pencapaian antara 80% - 90%, maka anggaran belanja dikatakan cukup efisien.
4. Jika hasil pencapaian antara 60% - 80%, maka anggaran belanja dikatakan efisien.
5. Jika hasil pencapaian dibawah 60%, maka anggaran belanja dikatakan sangat efisien.

IV. HASIL PENELITIAN
[bookmark: _Toc494802201]Perhitungan Efektivitas Pelaksanaan Anggaran Belanja Bappeda Aceh Tengah Tahun Anggaran 2012-2016
Perhitungan efektivitas pelaksanaan anggaran belanja bertujuan untuk menilai seberapa efektif pencapaian (realisasi) belanja dari jumlah yang dialokasikan (ditargetkan). Perhitungan efektivitas ini timbul dilatarbelakangi oleh karakteristik dari penyusunan anggaran yang bersifat ramalan atau estimasi. Adapun perhitungan efektivitas pelaksanaan anggaran belanja pada Bappeda Aceh Tengah dapat dicontohkan yaitu, misalkan pada tahun 2012 anggaran belanjanya sebesar Rp 682.436.360.667 dengan penyerapannya sebesar Rp 649.913.111.522, maka perhitungan efektivitas pelaksanaan anggaran tahun 2012. Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat diketahui pelaksanaan anggaran belanja di tahun 2012 terealisasi sebesar  95%, dimana 95% tersebut berada pada rentang capaian yang efektif. Kemudian untuk perhitungan tahun-tahun selanjutnya beserta rinciannya hanya disajikan dalam bentuk hasil perhitungan saja seperti yang dijelaskan berikut ini, 


Tabel 4.1
Efektivitas Belanja Bappeda Aceh Tengah
Tahun Anggaran 2012
[image: ]
Sumber: Bappeda Aceh Tengah (2018)
1. Perhitungan efektivitas pelaksanaan anggaran belanja tahun anggaran 2013 beserta kriteria efektivitasnya dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini.
Tabel 4.2
Efektivitas Belanja Bappeda Aceh Tengah
Tahun Anggaran 2013
[image: ]
Sumber: Bappeda Aceh Tengah (2018)
2. Perhitungan efektivitas pelaksanaan anggaran belanja tahun anggaran 2013 beserta kriteria efektivitasnya dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini.
Tabel 4.3
Efektivitas Belanja Bappeda Aceh Tengah
Tahun Anggaran 2014
[image: ]
Sumber: Bappeda Aceh Tengah (2018)
3. Perhitungan efektivitas pelaksanaan anggaran belanja tahun anggaran 2015 beserta kriteria efektivitasnya dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini.
Tabel 4.4
Efektivitas Belanja Bappeda Aceh Tengah
Tahun Anggaran 2015
[image: ]
Sumber: Bappeda Aceh Tengah (2018)
4. Perhitungan efektivitas pelaksanaan anggaran belanja tahun anggaran 2016 beserta kriteria efektivitasnya dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini.
Tabel 4.5
Efektivitas Belanja Bappeda Aceh Tengah
Tahun Anggaran 2016

[image: ]
Sumber: Bappeda Aceh Tengah (2018)
[bookmark: _Toc494802207]Perhitungan Efisiensi Pelaksanaan Anggaran Belanja Bappeda Aceh Tengah Tahun Anggaran 2012-2016
Perhitungan efisiensi pelaksanaan anggaran belanja bertujuan untuk menilai seberapa efisien (hemat) belanja yang dialokasikan untuk mencapai program/kegiatan yang telah direncanakan. Efisiensi pelaksanaan anggaran belanja dihitung dengan cara membandingkan realisasi anggaran belanja langsung terhadap realisasi belanja secara keseluruhan. Dipilihnya kelompok belanja langsung sebagai indikator untuk mengukur tingkat efisiensi pelaksanaan anggaran belanja dikarenakan kelompok belanja langsung terkait dengan pencapaian program/kegiatan organisasi, dimana pencapaian program/kegiatan tersebut menunjukkan hasil dari kinerja (output) organisasi.
Adapun perhitungan efisiensi pelaksanaan anggaran belanja pada Bappeda Aceh Tengah, dapat dicontohkan yaitu misalkan pada tahun  2012 jumlah realisasi belanja langsung sebesar Rp 253.342.605.619 dengan total belanja di tahun tersebut sebesar Rp 649.913.111.522.
Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat diketahui efisiensi pelaksanaan anggaran belanja di tahun 2012 sebesar 39%, dimana 39% tersebut berada pada rentang capaian yang sangat efisien. Kemudian untuk perhitungan tahun-tahun selanjutnya beserta rinciannya hanya disajikan dalam bentuk hasil perhitungan saja yang dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.6
Efisiensi Belanja Bappeda Aceh Tengah 
Tahun Anggaran 2012-2016
[image: ]
Sumber: Bappeda Aceh Tengah (2018)

Analisis dan Evaluasi Efektivitas Pelaksanaan Anggaran Belanja Bappeda Aceh Tengah Tahun Anggaran 2012-2016
Efektivitas termasuk salah satu asas dalam penyelenggaraan pemerintahan yang diatur berdasarkan Undang-Undang Pemerintahan Daerah. Asas efektivitas merupakan asas yang berorientasi pada tujuan yang tepat guna dan berdaya guna. Dalam lingkup penganggaran pemerintahan, asas efektivitas dapat dilihat dari pencapaian setiap target keuangan yang telah ditetapkan, karena dalam penyusunan anggaran memiliki karakteristik yang bersifat ramalan atau estimasi (perencanaan) yang akan dijalankan dalam satu periode anggaran, biasanya selama satu tahun. Oleh karena itu, penilaian kinerja berdasarkan asas efektivitas bertujuan untuk menilai kinerja dalam mencapai target yang telah ditetapkan.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya, dapat diketahui umumnya pelaksanaan anggaran belanja pada Bappeda Aceh Tengah selama tahun anggaran 2012-2016 sudah efektif, baik itu dilihat dari kategori belanja tidak langsung maupun kategori belanja langsung. Adapun tingkat efektivitas pelaksanaan anggaran belanja pada Bappeda Aceh Tengah selama tahun anggaran 2012-2016 sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat diringkaskan seperti yang disajikan pada tabel 4.7 berikut ini.
Tabel 4.7
Efektivitas Pelaksanaan Anggaran Belanja Bappeda Aceh Tengah Tahun Anggaran
 2012-2016

[image: ]
Sumber: Bappeda Aceh Tengah (2018)
Tabel di atas menunjukkan hampir setiap tahunnya pelaksanaan anggaran belanja pada Bappeda Aceh Tengah sudah efektif, kecuali pada tahun 2013 dengan kriterianya masih cukup efektif karena pada tahun tersebut realisasi belanja tidak langsungnya masih cukup efektif sehingga berimbas terhadap tingkat efektivitas total belanja di tahun tersebut. Hal ini dikarenakan pengalokasian belanja tidak langsung pada Bappeda Aceh Tengah cenderung lebih besar ketimbang belanja langsung, sehingga permasalahan efektivitas pada kategori belanja tidak langsung akan langsung berdampak terhadap efektivitas total belanja pada setiap tahun anggaran.
Walaupun tingkat efektivitas pelaksanaan anggaran belanja pada Bappeda Aceh Tengah pada umumnya sudah efektif, namun jika dicermati lebih lanjut nilai rasio efektivitasnya cenderung mengalami penurunan setiap tahunnya seperti yang disajikan pada tabel 4.8 berikut ini.
Tabel 4.8
Nilai Rasio Efektivitas Pelaksanaan Anggaran Belanja Bappeda Aceh Tengah 
Tahun Anggaran 2012-2016

[image: ]
   Sumber: Bappeda Aceh Tengah (2018)
Tabel di atas menunjukkan setiap tahunnya nilai rasio efektivitas pelaksanaan anggaran belanja pada Bappeda Aceh Tengah cenderung mengalami penurunan, terutama pada tahun 2013 yang menurun sebesar 7,3%. Kemudian pada tahun 2014 menunjukkan peningkatan sebesar 6,9%, namun menurun kembali pada tahun 2015 sebesar 2,1%, dan menurun pula pada tahun 2016 sebesar 0,1%. Penurunan nilai rasio efektivitas selama beberapa tahun sebagian besar tidak terlalu signifikan nilainya sehingga tidak mempengaruhi tingkat efektivitasnya, kecuali pada tahun 2013 yang penurunan nilainya secara signifikan sehingga menurunkan tingkat efektivitasnya menjadi cukup efektif.
Tabel 4.9
Selisih Target dan Realisasi Anggaran 
Belanja Bappeda Aceh Tengah
Tahun Anggaran 2012-2016
[image: ]
   Sumber: Bappeda Aceh Tengah (2018)
Tabel di atas menunjukkan setiap tahun selisih anggaran belanja Bappeda Aceh Tengah antara alokasi belanja dengan realisasi belanja semakin besar, terutama pada tahun 2016 dengan jumlahnya mencapai Rp 128.791.257.897. Besarnya selisih anggaran ini dikarenakan oleh pertumbuhan anggaran Bappeda Aceh Tengah selama tahun 2012-2016 sangat besar, sehingga jika dilihat berdasarkan persentasenya seakan sangat sedikit seperti yang disajikan pada tabel sebelumnya, namun jika dilihat dari jumlah nominalnya ternyata sangat besar. Adapun laju pertumbuhan total anggaran belanja Bappeda Aceh Tengah selama tahun anggaran 2012-2016 dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut ini.





Gambar 4.1
Laju Pertumbuhan Total Anggaran Bappeda Aceh Tengah Tahun Anggaran 2012-2016


Sumber: Bappeda Aceh Tengah (2018)
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui jumlah anggaran belanja Bappeda Aceh Tengah selama tahun anggaran 2012-2016 meningkat signifikan, dimana jumlah anggaran belanja di tahun 2012 hanya sebesar Rp 682.436.360.667, namun di tahun 2016 jumlahnya mencapai Rp 1.737.699.653.179. Oleh karena hal ini, maka jika dilihat selisih anggaran belanja setiap tahunnya antara alokasi dengan realisasi berdasarkan nilai nominalnya menunjukkan jumlah yang sangat besar, namun jika kita melihat secara persentasenya, jumlah yang sangat besar tersebut nilainya tidak lebih besar dari 10%. Hal ini dikarenakan laju pertumbuhan anggaran di Bappeda Aceh Tengah sangat tinggi, sehingga jumlah anggaran yang dimiliki setiap tahunnya sangat besar.

Analisis dan Evaluasi Efisiensi Pelaksanaan Anggaran Belanja Bappeda Aceh Tengah Tahun Anggaran 2012-2016
Asas efisiensi tidak jauh berbeda dari asas efektivitas, karena keduanya sama-sama merupakan asas dalam penyelenggaraan pemerintahan yang diatur berdasarkan Undang-Undang Pemerintahan Daerah. Asas efisiensi merupakan asas yang berorientasi pada minimalisasi penggunaan sumber daya dalam penyelenggaraan pemerintahan untuk mencapai hasil kerja yang terbaik. Dalam lingkup penganggaran pemerintahan, penerapan asas efisiensi salah satunya dapat dilihat dari besarnya pengalokasian belanja langsung, karena belanja langsung terkait dengan pelaksanaan program/kegiatan sehingga semakin besar belanja yang digunakan untuk mendanai pelaksanaan program/kegiatan yang telah direncanakan, mengindikasikan kinerja yang tidak efisien, begitu juga sebaliknya. Oleh karena itu, kinerja yang efisien menunjukkan banyaknya program/kegiatan yang dilaksanakan dengan menggunakan sedikit sumber dayanya, yaitu belanja langsung.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya, dapat diketahui bahwa pelaksanaan anggaran belanja pada Bappeda Aceh Tengah selama tahun anggaran 2012-2016 sudah sangat efisien, karena pada umumnya alokasi belanja langsung di instansi tersebut masih dibawah 50%. Adapun jumlah terbesar dari alokasi belanja langsung Bappeda Aceh Tengah yaitu sebesar 48% yang dialokasikan pada tahun 2014, sedangkan jumlah terendahnya sebesar 39% yang dialokasikan pada tahun 2012.
Terkait dengan hal ini yaitu rendahnya pengalokasian belanja langsung sehingga mengindikasikan kinerja Bappeda Aceh Tengah sangat efisien, dikarenakan output dari organisasi tersebut umumnya berbentuk perencanaan bukan dalam bentuk fisik pekerjaan, sehingga pengalokasian anggaran belanjanya dalam bentuk belanja langsung juga cenderung lebih kecil. Berbeda dengan instansi-instansi lainnya seperti Dinas Bina Marga, Dinas Perairan, Dinas Pendidikan, dan instansi lainnya yang pada umumnya menghasilkan program/kegiatannya dalam bentuk fisik pekerjaan. Adapun jenis program/kegiatan yang dilaksanakan pada Bappeda Aceh Tengah umumnya terkait dengan tugas pokok dan fungsinya dibidang perencanaan pembangunan daerah, sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya seperti penyusunan program kerja tahunan, jangka menengah dan jangka panjang, penyusunan kebijakan teknis perencanaan pembangunan, pengoordinasian penyusunan perencanaan pembangunan, pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang perencanaan pembangunan, dan lain sebagainya.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan 
Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu:
1) Pelaksanaan anggaran belanja pada Bappeda Aceh Tengah selama tahun anggaran 2012-2016 umumnya sudah efektif, kecuali pada tahun 2013 yang berada pada kriteria cukup efektif yang diakibatkan oleh rendahnya realisasi belanja tidak langsung di tahun tersebut. 
2) Pelaksanaan anggaran belanja pada Bappeda Aceh Tengah selama tahun anggaran 2012-2016 umumnya sudah efisien, karena realisasi belanja langsungnya dalam upaya mewujudkan program/kegiatan yang telah ditetapkan cenderung lebih rendah, dengan jumlahnya masih dibawah 50%.

Saran
Adapun saran dari penelitian ini yaitu:
1) Pelaksanaan anggaran belanja yang efektif dan efisien selama beberapa tahun terakhir ini hendaknya bisa dipertahankan untuk tahun-tahun selanjutnya, dengan cara melakukan estimasi penyusunan anggaran yang lebih baik lagi. 
2) Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat menindaklanjuti hasil penelitian ini dengan melakukan penelitian sejenis yang lebih baik pada lingkup yang lebih besar.
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image3.emf
Belanja Tidak Langsung 407.675.055.821       396.570.505.903       97% Efektif

Belanja Pegawai 356.966.899.886       348.881.062.458       98% Efektif

Belanja Bunga 68.663.200                40.749.582                59% Tidak Efektif

Belanja Hibah 19.820.747.735         19.493.738.235         98% Efektif

Belanja Sosial 6.751.260.000           4.390.000.000           65% Kurang Efektif

Belanja Keuangan  23.306.000.000         23.221.340.628         100% Efektif

Belanja Tidak Terduga 761.485.000              543.615.000              71% Kurang Efektif

Belanja Langsung 274.761.304.846       253.342.605.619       92% Efektif

Belanja Pegawai 49.910.574.613         46.607.760.305         93% Efektif

Belanja Barang dan Jasa 80.697.795.648         75.728.078.587         94% Efektif

Belanja Modal 144.152.934.585       131.006.766.727       91% Efektif

Total Belanja Tahun 2012 682.436.360.667       649.913.111.522       95% Efektif

Keterangan Target Realisasi % Kriteria
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Belanja Tidak Langsung 507.538.100.845       425.954.636.460       84% Cukup Efektif

Belanja Pegawai 391.262.069.514       381.427.049.929       97% Efektif

Belanja Bunga 38.000.000                36.726.828                97% Efektif

Belanja Hibah 4.376.300.000           3.770.400.000           86% Cukup Efektif

Belanja Sosial 78.330.131.331         9.108.220.000           12% Tidak Efektif

Belanja Keuangan  29.697.600.000         29.434.209.452         99% Efektif

Belanja Tidak Terduga 3.834.000.000           2.178.030.252           57% Tidak Efektif

Belanja Langsung 311.541.353.136       294.139.303.691       94% Efektif

Belanja Pegawai 62.841.748.255         57.751.676.413         92% Efektif

Belanja Barang dan Jasa 115.760.292.849       108.357.465.629       94% Efektif

Belanja Modal 132.939.312.032       128.030.161.649       96% Efektif

Total Belanja Tahun 2013 819.079.453.981       720.093.940.151       88% Cukup Efektif

Keterangan Target Realisasi % Kriteria
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Belanja Tidak Langsung 586.222.982.051       562.619.508.650       96% Efektif

Belanja Pegawai 453.182.706.931       435.604.212.635       96% Efektif

Belanja Bunga 38.000.000                27.744.723                73% Kurang Efektif

Belanja Hibah 13.415.000.000         11.511.850.030         86% Cukup Efektif

Belanja Sosial 84.123.219.344         81.727.370.000         97% Efektif

Belanja Keuangan  34.530.839.956         33.302.197.807         96% Efektif

Belanja Tidak Terduga 933.215.820              446.133.455              48% Tidak Efektif

Belanja Langsung 548.154.312.961       513.068.681.201       94% Efektif

Belanja Pegawai 92.209.028.673         87.659.882.887         95% Efektif

Belanja Barang dan Jasa 190.714.788.085       173.460.468.438       91% Efektif

Belanja Modal 265.230.496.203       251.948.329.876       95% Efektif

Total Belanja Tahun 2014 1.134.377.295.012    1.075.688.189.851    95% Efektif

Keterangan Target Realisasi % Kriteria
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Belanja Tidak Langsung 758.280.272.934       704.068.072.665       93% Efektif

Belanja Pegawai 495.696.677.676       470.005.020.769       95% Efektif

Belanja Bunga 38.000.000                23.829.447                63% Kurang Efektif

Belanja Hibah 59.047.365.837         34.466.803.288         58% Tidak Efektif

Belanja Sosial 61.598.260.239         57.697.940.000         94% Efektif

Belanja Keuangan  140.911.652.182       140.898.576.526       100% Efektif

Belanja Tidak Terduga 988.317.000              975.902.636              99% Efektif

Belanja Langsung 665.862.804.439       615.834.090.609       92% Efektif

Belanja Pegawai 87.475.884.295         82.942.062.488         95% Efektif

Belanja Barang dan Jasa 161.469.405.957       148.028.585.913       92% Efektif

Belanja Modal 416.917.514.187       384.863.442.208       92% Efektif

Total Belanja Tahun 2015 1.424.143.077.373    1.319.902.163.274    93% Efektif

Keterangan Target Realisasi % Kriteria
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Belanja Tidak Langsung 896.600.178.661       867.622.296.661       97% Efektif

Belanja Pegawai 512.431.042.628       490.909.002.269       96% Efektif

Belanja Bunga 25.000.000                18.271.290                73% Kurang Efektif

Belanja Hibah 96.761.397.795         94.435.581.962         98% Efektif

Belanja Sosial 44.331.801.618         40.330.560.000         91% Efektif

Belanja Keuangan  241.692.072.670       240.983.590.391       100% Efektif

Belanja Tidak Terduga 1.358.863.950           945.290.750              70% Kurang Efektif

Belanja Langsung 841.099.474.518       741.286.098.620       88% Cukup Efektif

Belanja Pegawai 90.429.007.523         86.631.000.400         96% Efektif

Belanja Barang dan Jasa 193.705.237.164       142.594.809.711       74% Kurang Efektif

Belanja Modal 556.965.229.831       512.060.288.509       92% Efektif

Total Belanja Tahun 2016 1.737.699.653.179    1.608.908.395.282    93% Efektif

Keterangan Target Realisasi % Kriteria
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2012 253.342.605.619      649.913.111.522      39% Sangat Efisien

2013 294.139.303.691      720.093.940.151      41% Sangat Efisien

2014 513.068.681.201      1.075.688.189.851   48% Sangat Efisien

2015 615.834.090.609      1.319.902.163.274   47% Sangat Efisien

2016 741.286.098.620      1.608.908.395.282   46% Sangat Efisien

% Kriteria Tahun Total Belanja Belanja Langsung
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2012 2013 2014 2015 2016

B. Tidak Langsung Efektif C. Efektif Efektif Efektif Efektif

Belanja Pegawai Efektif Efektif Efektif Efektif Efektif

Belanja Bunga T. Efektif Efektif K. Efektif K. Efektif K. Efektif

Belanja Hibah Efektif C. Efektif C. Efektif T. Efektif Efektif

Belanja Sosial K. Efektif T. Efektif Efektif Efektif Efektif

Belanja Keuangan  Efektif Efektif Efektif Efektif Efektif

Belanja Tidak Terduga K. Efektif T. Efektif T. Efektif Efektif K. Efektif

B. Langsung Efektif Efektif Efektif Efektif C. Efektif

Belanja Pegawai Efektif Efektif Efektif Efektif Efektif

Belanja Barang & Jasa Efektif Efektif Efektif Efektif K. Efektif

Belanja Modal Efektif Efektif Efektif Efektif Efektif

Total Belanja Efektif C. Efektif Efektif Efektif Efektif

Keterangan

Tahun
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2012 2013 2014 2015 2016

Belanja Tidak Langsung 97,3% 83,9% 96,0% 92,9% 96,8%

Belanja Pegawai 97,7% 97,5% 96,1% 94,8% 95,8%

Belanja Bunga 59,3% 96,6% 73,0% 62,7% 73,1%

Belanja Hibah 98,4% 86,2% 85,8% 58,4% 97,6%

Belanja Sosial 65,0% 11,6% 97,2% 93,7% 91,0%

Belanja Keuangan  99,6% 99,1% 96,4% 100,0% 99,7%

Belanja Tidak Terduga 71,4% 56,8% 47,8% 98,7% 69,6%

Belanja Langsung 92,2% 94,4% 93,6% 92,5% 88,1%

Belanja Pegawai 93,4% 91,9% 95,1% 94,8% 95,8%

Belanja Barang & Jasa 93,8% 93,6% 91,0% 91,7% 73,6%

Belanja Modal 90,9% 96,3% 95,0% 92,3% 91,9%

Total Belanja 95,2% 87,9% 94,8% 92,7% 92,6%

Keterangan

Tahun
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2012 2013 2014 2015 2016

B. Tidak Langsung 11.104.549     81.583.464     23.603.473     54.212.200     28.977.881    

Belanja Pegawai 8.085.837       9.835.019       17.578.494     25.691.656     21.522.040    

Belanja Bunga 27.913            1.273              10.255            14.170            6.728             

Belanja Hibah 327.009          605.900          1.903.149       24.580.562     2.325.815      

Belanja Sosial 2.361.260       69.221.911     2.395.849       3.900.320       4.001.241      

Belanja Keuangan  84.659            263.390          1.228.642       13.075            708.482         

Belanja Tidak Terduga 217.870          1.655.969       487.082          12.414            413.573         

B. Langsung 21.418.699     17.402.049     35.085.631     50.028.713     99.813.375    

Belanja Pegawai 3.302.814       5.090.071       4.549.145       4.533.821       3.798.007      

Belanja Barang & Jasa 4.969.717       7.402.827       17.254.319     13.440.820     51.110.427    

Belanja Modal 13.146.167     4.909.150       13.282.166     32.054.071     44.904.941    

-                 -                 -                 -                 -                

Total Belanja 32.523.249     98.985.513     58.689.105     104.240.914   128.791.257  

Keterangan

Tahun
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